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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh penggunaan teknologi Augmented Reality (AR) dalam 
meningkatkan pemahaman konsep geografi siswa sekolah dasar. Dengan menggunakan desain eksperimen multisitus, 
penelitian ini melibatkan dua kelompok pembelajaran, yaitu kelompok eksperimen yang menggunakan AR dan kelompok 
kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Data kuantitatif diperoleh melalui pre-test dan post-test 
yang diberikan sebelum dan setelah perlakuan, sementara data kualitatif diperoleh melalui observasi kelas dan wawancara 
dengan guru serta siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang menggunakan AR mengalami 
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman konsep geografi, dengan rata-rata peningkatan skor post-test sebesar 28,8 
poin, dibandingkan dengan kelompok kontrol yang hanya mengalami peningkatan sebesar 11,3 poin. Selain itu, 
penggunaan AR juga terbukti meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa. Meskipun terdapat tantangan terkait 
infrastruktur teknologi, hasil penelitian ini menyarankan agar AR diintegrasikan dalam pembelajaran geografi untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar. 
 
 
Kata Kunci: Augmented Reality, Pembelajaran Geografi, Sekolah Dasar 
 
ABSTRACT  
 
This study aims to explore the impact of using Augmented Reality (AR) technology on enhancing elementary school 
students' understanding of geography concepts. Using a multisite experimental design, the study involved two learning 
groups: the experimental group using AR and the control group using conventional learning methods. Quantitative data 
were collected through pre-test and post-test assessments given before and after the treatment, while qualitative data were 
obtained through classroom observations and interviews with teachers and students. The results showed that the 
experimental group using AR experienced a significant increase in their understanding of geography concepts, with an 
average post-test score improvement of 28.8 points, compared to the control group’s improvement of only 11.3 points. 
Additionally, the use of AR was found to enhance student engagement and motivation. Despite challenges related to 
technological infrastructure, the findings suggest that AR should be integrated into geography education to improve the 
quality of elementary school teaching. 
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PENDAHULUAN 

Salah Pendidikan geografi di tingkat sekolah dasar memiliki peranan penting dalam membentuk 

pemahaman awal siswa terhadap fenomena alam dan sosial di sekitar mereka. Pada umumnya, 
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pengajaran geografi di sekolah dasar mengandalkan metode konvensional yang lebih bersifat teoritis 

dan kurang melibatkan media pembelajaran yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. 

Namun, seiring dengan berkembangnya teknologi informasi, berbagai media pembelajaran digital 

mulai diperkenalkan untuk mendukung proses belajar mengajar. Salah satu inovasi teknologi yang 

semakin mendapat perhatian dalam pendidikan adalah Augmented Reality (AR). Teknologi AR 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan pemahaman konsep-konsep geografi dengan cara yang 

lebih interaktif dan menarik bagi siswa sekolah dasar. AR merupakan teknologi yang menggabungkan 

objek virtual dengan lingkungan nyata, yang memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dengan 

objek digital dalam konteks dunia nyata. Penggunaan AR dalam pendidikan berpotensi memperbaiki 

pemahaman konsep-konsep abstrak dengan cara yang lebih konkrit dan visual (Azuma, 2001; 

Billinghurst et al., 2015; Craig et al., 2002). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran teknologi Augmented Reality dalam 

meningkatkan pemahaman konsep geografi siswa sekolah dasar melalui studi eksperimen multisitus. 

Penggunaan AR dalam pembelajaran geografi diharapkan dapat membawa dampak signifikan dalam 

cara siswa memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep geografi, seperti peta, topografi, dan 

peristiwa alam, yang seringkali sulit dipahami hanya melalui penjelasan teks atau gambar dua dimensi. 

Dalam konteks ini, AR memungkinkan siswa untuk "melihat" fenomena geografi secara langsung 

dalam bentuk tiga dimensi yang dapat dilihat dan dipelajari secara lebih mendalam. Sebagai contoh, 

konsep perubahan iklim yang biasanya disajikan dalam bentuk grafik atau angka, dapat divisualisasikan 

melalui AR menjadi fenomena yang dapat dilihat dan dipahami siswa secara langsung dalam ruang 

kelas. 

Keunggulan teknologi AR dalam pendidikan sudah banyak dikaji oleh para peneliti. Menurut 

Wu et al. (2013), AR dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran dengan memberikan 

pengalaman belajar yang lebih imersif dan menarik. Penelitian lainnya oleh Bacca et al. (2014) 

menyebutkan bahwa AR dapat meningkatkan daya ingat siswa karena mereka terlibat langsung dalam 

pembelajaran melalui pengalaman visual dan interaktif. Selain itu, AR juga dikatakan dapat 

meningkatkan pemahaman konseptual siswa dalam berbagai bidang, termasuk geografi, dengan 

memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata dan kontekstual. Dalam konteks pembelajaran 

geografi, AR memungkinkan siswa untuk menjelajahi dunia secara virtual, mengamati perbedaan 

wilayah, memahami perubahan iklim, serta mengenal pola-pola geografis dengan cara yang lebih 

interaktif dan menyenangkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Chien et al. (2012) yang menyatakan 

bahwa penggunaan AR dapat meningkatkan pemahaman konsep-konsep yang kompleks melalui 

visualisasi yang lebih nyata dan mudah dipahami. 

Namun, meskipun teknologi AR menawarkan banyak potensi dalam meningkatkan pemahaman 

geografi, penerapan teknologi ini dalam konteks pendidikan, khususnya di sekolah dasar, masih 

terbatas. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa meskipun AR memiliki potensi besar dalam 
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pendidikan, masih ada tantangan terkait dengan kesiapan infrastruktur, pelatihan guru, dan 

penerimaan teknologi oleh siswa dan guru (Martin-Gutierrez et al., 2015). Dalam hal ini, penting untuk 

melakukan kajian lebih lanjut mengenai bagaimana teknologi AR dapat diterapkan dengan efektif 

dalam pembelajaran geografi di sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi 

kekosongan pengetahuan mengenai penggunaan AR dalam meningkatkan pemahaman konsep 

geografi siswa sekolah dasar, dengan fokus pada efektivitasnya melalui pendekatan eksperimen 

multisitus. 

Studi eksperimen multisitus dalam penelitian ini dilakukan di beberapa sekolah dasar di berbagai 

lokasi untuk menguji seberapa besar pengaruh penggunaan teknologi AR terhadap pemahaman 

konsep geografi siswa. Penelitian ini menguji dua kelompok, yaitu kelompok yang menggunakan 

media pembelajaran AR dan kelompok yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. 

Dengan cara ini, penelitian ini akan memberikan gambaran yang lebih luas mengenai efektivitas 

penggunaan AR dalam meningkatkan pemahaman geografi di berbagai konteks. Selain itu, penelitian 

ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh guru dan siswa dalam 

menerapkan teknologi AR, serta untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi ini dapat diintegrasikan 

secara optimal dalam kurikulum pendidikan di sekolah dasar. 

Penggunaan AR dalam pendidikan memiliki potensi untuk merubah cara siswa memahami 

dunia di sekitar mereka. Dalam konteks geografi, AR dapat digunakan untuk menyajikan konsep-

konsep geografis yang sulit dipahami dengan cara yang lebih visual dan interaktif. Oleh karena itu, 

penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk menguji efektivitas AR dalam pembelajaran geografi, tetapi 

juga untuk memberikan rekomendasi praktis bagi pengembangan materi pembelajaran berbasis AR di 

sekolah dasar. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi penting 

dalam pengembangan teknologi pembelajaran di Indonesia, khususnya dalam konteks pendidikan 

geografi di tingkat sekolah dasar. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media berbasis teknologi, termasuk AR, 

dapat meningkatkan pemahaman konseptual siswa. Misalnya, Radu (2014) menunjukkan bahwa 

penggunaan AR dalam pembelajaran matematika dapat memperbaiki pemahaman siswa tentang 

konsep yang sulit, seperti geometri. Penelitian serupa oleh Hsiao et al. (2013) juga menunjukkan bahwa 

AR dapat membantu siswa dalam memahami konsep-konsep fisika dengan cara yang lebih visual dan 

interaktif. Seiring dengan perkembangan teknologi, khususnya AR, pembelajaran geografi juga 

diharapkan dapat mengalami perubahan signifikan yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan di 

sekolah dasar. Dengan menggabungkan teknologi AR dalam pembelajaran geografi, siswa tidak hanya 

belajar secara teori, tetapi juga dapat mengamati dan memahami fenomena geografis secara langsung. 

Sebagai tambahan, penelitian ini juga mengkaji dampak penggunaan AR terhadap motivasi 

belajar siswa. AR dikenal dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena menyajikan materi dalam 

bentuk yang lebih menarik dan interaktif (Chen et al., 2016). Dalam konteks ini, penggunaan AR 
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diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar dan lebih 

tertarik untuk mempelajari konsep-konsep geografi. Meningkatkan motivasi belajar merupakan salah 

satu tujuan utama dalam pendidikan, karena motivasi yang tinggi dapat mempengaruhi hasil belajar 

yang lebih baik (Deci & Ryan, 2000). 

Oleh karena itu, penting untuk mengkaji lebih dalam bagaimana penggunaan AR dapat 

mempengaruhi motivasi dan pemahaman konsep geografi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut melalui eksperimen multisitus yang akan mengungkapkan 

pengaruh penggunaan AR terhadap pemahaman geografi siswa sekolah dasar. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti bagi dunia pendidikan, terutama dalam 

konteks penerapan teknologi dalam proses pembelajaran geografi di sekolah dasar. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki relevansi yang sangat tinggi dalam mengkaji 

penggunaan teknologi Augmented Reality untuk meningkatkan pemahaman konsep geografi siswa 

sekolah dasar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam pengembangan 

pembelajaran berbasis teknologi yang efektif dan memberikan kontribusi pada pengembangan 

kurikulum dan metode pembelajaran di tingkat pendidikan dasar. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen multisitus untuk menguji pengaruh penggunaan 

teknologi Augmented Reality (AR) terhadap pemahaman konsep geografi siswa sekolah dasar. 

Pendekatan eksperimen multisitus dipilih karena memungkinkan penelitian ini untuk mengumpulkan 

data dari berbagai lokasi sekolah dasar yang memiliki karakteristik yang berbeda, sehingga dapat 

memperoleh hasil yang lebih umum dan representatif mengenai efektivitas AR dalam pembelajaran 

geografi. Metode ini juga memberikan kesempatan untuk membandingkan hasil pembelajaran antara 

kelompok yang menggunakan AR dengan kelompok yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan dua kelompok perlakuan yang berbeda, 

yaitu kelompok eksperimen yang menggunakan AR dalam pembelajaran geografi dan kelompok 

kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Kedua kelompok ini akan diberikan 

materi geografi yang serupa, namun dengan pendekatan pembelajaran yang berbeda. Kelompok 

eksperimen akan belajar menggunakan aplikasi AR yang dirancang khusus untuk pembelajaran 

geografi, sementara kelompok kontrol akan menggunakan media pembelajaran konvensional seperti 

buku teks dan gambar dua dimensi. Dengan desain eksperimen ini, penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur perbedaan pemahaman konsep geografi antara kedua kelompok tersebut. 

Subjek Penelitian 
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Subjek penelitian ini adalah siswa sekolah dasar kelas VI SD Negeri II dan III Abepura Jayapura 

Papua. Pemilihan sekolah dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih 

sekolah-sekolah yang memiliki fasilitas teknologi yang memadai dan bersedia untuk menerapkan 

teknologi AR dalam pembelajaran. Setiap sekolah akan mengadakan satu kelas eksperimen dan satu 

kelas kontrol, dengan masing-masing kelas terdiri dari sekitar 30 siswa. 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini terdiri dari beberapa tahap yang dijelaskan sebagai berikut: 

1. Persiapan dan Pelatihan 

Sebelum penelitian dimulai, guru-guru yang terlibat dalam penelitian ini akan diberikan pelatihan 

mengenai penggunaan teknologi AR dalam pembelajaran geografi. Pelatihan ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa guru-guru dapat memanfaatkan teknologi AR dengan baik dan mengoptimalkan 

penggunaan aplikasi AR dalam pembelajaran. 

2. Pemberian Pre-test 

Sebelum perlakuan dilakukan, semua siswa yang terlibat dalam penelitian akan diberi pre-test 

untuk mengukur pemahaman awal mereka tentang konsep-konsep geografi yang akan diajarkan. Pre-

test ini terdiri dari soal-soal yang mencakup berbagai konsep geografi, seperti peta, topografi, 

perubahan iklim, dan peristiwa alam. Tujuan dari pre-test ini adalah untuk mendapatkan gambaran 

awal mengenai tingkat pemahaman siswa terhadap materi geografi yang akan diajarkan. 

3. Pemberian Perlakuan 

Setelah pre-test dilakukan, kedua kelompok (eksperimen dan kontrol) akan diberikan materi 

pembelajaran geografi yang sama, namun dengan pendekatan yang berbeda. Kelompok eksperimen 

akan belajar menggunakan aplikasi AR yang memvisualisasikan konsep-konsep geografi dalam bentuk 

tiga dimensi, sementara kelompok kontrol akan belajar dengan menggunakan media pembelajaran 

konvensional. Pembelajaran akan dilakukan selama dua minggu dengan pertemuan tiga kali dalam 

seminggu. 

4. Pemberian Post-test 

Setelah perlakuan selesai, semua siswa akan diberikan post-test yang serupa dengan pre-test 

untuk mengukur perubahan dalam pemahaman mereka terhadap konsep-konsep geografi. Post-test 

ini akan digunakan untuk mengukur seberapa efektif teknologi AR dalam meningkatkan pemahaman 

siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. 

 

5. Observasi dan Wawancara 

Selain pre-test dan post-test, observasi kelas dan wawancara dengan guru dan siswa juga 

dilakukan untuk memperoleh data kualitatif mengenai pengalaman mereka dalam menggunakan 

teknologi AR dalam pembelajaran. Observasi dilakukan untuk mencatat tingkat keterlibatan siswa 
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dalam pembelajaran, sementara wawancara dengan guru bertujuan untuk mendapatkan wawasan 

mengenai tantangan yang dihadapi dalam menerapkan AR, serta manfaat yang dirasakan dalam 

pembelajaran geografi. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tes, observasi, dan wawancara. Tes 

yang digunakan adalah pre-test dan post-test yang berisi soal-soal pilihan ganda dan uraian mengenai 

konsep-konsep geografi. Tes ini dikembangkan berdasarkan kurikulum geografi untuk sekolah dasar. 

Observasi kelas dilakukan untuk mencatat tingkat keterlibatan siswa selama pembelajaran, serta untuk 

mengidentifikasi sejauh mana siswa menggunakan teknologi AR dalam memahami materi geografi. 

Selain itu, wawancara dilakukan dengan guru dan siswa untuk mendapatkan pendapat mereka 

mengenai penggunaan AR dalam pembelajaran, serta untuk mengidentifikasi tantangan dan 

keuntungan yang mereka rasakan. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik kuantitatif dan kualitatif. Data 

kuantitatif diperoleh melalui pre-test dan post-test yang akan dianalisis untuk melihat adanya 

perubahan dalam pemahaman konsep geografi antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Data kualitatif diperoleh melalui observasi dan wawancara, yang kemudian dianalisis untuk 

memperoleh pemahaman lebih mendalam mengenai pengalaman dan persepsi siswa dan guru 

terhadap penggunaan AR dalam pembelajaran geografi. 

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari pre-test dan post-test akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif 

dan inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik sampel dan 

distribusi skor pre-test dan post-test. Uji t (t-test) akan digunakan untuk menguji apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam hal pemahaman 

konsep geografi setelah perlakuan. Selain itu, data kualitatif yang diperoleh dari observasi dan 

wawancara akan dianalisis dengan pendekatan analisis tematik, yaitu dengan mengidentifikasi tema-

tema utama yang muncul dari wawancara dan observasi untuk memberikan gambaran mengenai 

pengalaman siswa dan guru dalam menggunakan teknologi AR. 

Validitas dan Reliabilitas 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas penelitian ini, beberapa langkah akan diambil. 

Validitas konten dari instrumen tes akan diuji melalui konsultasi dengan ahli geografi dan teknologi 

pendidikan. Validitas konstruk dari aplikasi AR yang digunakan akan diuji melalui uji coba awal di 

sekolah-sekolah terpilih untuk memastikan bahwa aplikasi tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran 

geografi. Reliabilitas instrumen tes akan diuji dengan menggunakan uji coba awal pada kelompok kecil 

sebelum dilakukan pengumpulan data utama. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh penggunaan teknologi Augmented 

Reality (AR) terhadap pemahaman konsep geografi siswa sekolah dasar. Dengan menerapkan desain 

eksperimen multisitus yang melibatkan dua kelompok pembelajaran (kelompok eksperimen yang 

menggunakan AR dan kelompok kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional), penelitian 

ini mengumpulkan data kuantitatif dan kualitatif dari beberapa sekolah dasar. Hasil yang diperoleh 

dari penelitian ini memberikan gambaran mengenai pengaruh AR dalam meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap konsep-konsep geografi yang seringkali sulit dipahami oleh siswa SD menggunakan 

media konvensional. 

Hasil Pre-test dan Post-test 

Data kuantitatif diperoleh melalui pre-test dan post-test yang diberikan kepada kedua kelompok 

sebelum dan setelah perlakuan. Pre-test digunakan untuk mengukur pemahaman awal siswa terhadap 

konsep-konsep geografi yang akan diajarkan, sedangkan post-test digunakan untuk mengukur 

perubahan pemahaman siswa setelah perlakuan yang berbeda pada kedua kelompok. 

Tabel dibawah ini menunjukkan perbandingan skor rata-rata pre-test dan post-test antara 

kelompok eksperimen yang menggunakan teknologi AR dan kelompok kontrol yang menggunakan 

metode pembelajaran konvensional: 

 
Tabel.1 Perbandingan Skor Rata-rata Pre-test dan Post-test Antara Kelompok 

Eksperimen dan Kontrol 
Kelompok Pre-test (Rata-

rata) 
Post-test (Rata-

rata) 
Perubahan Skor 

(Rata-rata) 
P-value 

Kelompok 
Eksperimen (AR) 
SDN II Abepura 

56.4 85.2 28.8 0.001* 

Kelompok 
Kontrol 
(Konvensional) 
SDN III Abepura 

57.1 68.4 11.3 0.043* 

Catatan: P-value menunjukkan signifikansi statistik dari perubahan skor antara pre-test 
dan post-test pada masing-masing kelompok. 

 
Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa kelompok eksperimen yang menggunakan teknologi 

AR menunjukkan peningkatan skor post-test yang jauh lebih signifikan dibandingkan dengan 

kelompok kontrol. Kelompok eksperimen mengalami peningkatan rata-rata skor sebesar 28,8 poin, 

sedangkan kelompok kontrol hanya mengalami peningkatan sebesar 11,3 poin. Hasil uji t 

menunjukkan bahwa perbedaan peningkatan skor antara kedua kelompok ini sangat signifikan dengan 

nilai p = 0.001 untuk kelompok eksperimen, yang menunjukkan bahwa penggunaan AR dalam 

pembelajaran geografi memberikan dampak yang lebih besar dalam meningkatkan pemahaman siswa. 
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Analisis Perbandingan Antara Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Peningkatan pemahaman konsep geografi yang lebih signifikan pada kelompok eksperimen 

dapat dijelaskan oleh sifat teknologi AR yang memungkinkan siswa untuk belajar secara interaktif dan 

imersif. AR menggabungkan dunia nyata dengan objek virtual yang dapat dilihat dan berinteraksi oleh 

siswa. Dengan demikian, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif melalui teks dan gambar, 

tetapi juga dapat berinteraksi langsung dengan objek virtual yang menggambarkan fenomena 

geografis. Misalnya, dengan menggunakan AR, siswa dapat melihat dan menjelajahi peta tiga dimensi, 

mengenal bentuk-bentuk fisik benua, dan memahami konsep perubahan iklim dengan melihat 

perubahannya secara visual di layar. 

Menurut Wu et al. (2013), teknologi AR memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengalami 

pembelajaran yang lebih imersif dan menarik, yang pada gilirannya meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap materi yang diajarkan. Hal ini terjadi karena AR memberi siswa kesempatan untuk melihat 

objek secara lebih konkrit, yang memungkinkan mereka untuk memahami konsep-konsep yang 

abstrak dengan cara yang lebih visual dan interaktif. Penelitian ini sejalan dengan temuan yang 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi AR dapat mempercepat pemahaman konsep-konsep yang 

sulit dipahami dalam pembelajaran geografi (Bacca et al., 2014). 

Sebaliknya, kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional (buku 

teks dan gambar dua dimensi) meskipun juga mengalami peningkatan dalam pemahaman, namun 

peningkatan tersebut tidak sebesar yang dialami oleh kelompok eksperimen. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran menggunakan media konvensional memiliki keterbatasan dalam menjelaskan 

konsep-konsep geografi yang bersifat kompleks dan abstrak. Konsep-konsep seperti perubahan iklim, 

pergerakan lempeng tektonik, atau pola distribusi alam sering kali sulit dipahami oleh siswa hanya 

dengan gambar dua dimensi atau penjelasan teks yang terbatas. Oleh karena itu, AR sebagai media 

pembelajaran yang interaktif dapat memberikan keuntungan lebih besar dalam hal ini (Craig et al., 

2002; Chien et al., 2012). 

 

Tingkat Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran 

Selain pengukuran kuantitatif, observasi langsung di dalam kelas juga dilakukan untuk 

mengamati tingkat keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Dalam observasi ini, terlihat bahwa 

siswa pada kelompok eksperimen lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran dibandingkan dengan 

siswa kelompok kontrol. Siswa yang menggunakan AR lebih sering bertanya, menunjukkan minat 

lebih dalam topik yang dibahas, dan terlihat lebih bersemangat ketika berinteraksi dengan objek-objek 

virtual yang diproyeksikan oleh teknologi AR. 

Pada kelompok eksperimen, siswa tidak hanya melihat informasi, tetapi mereka dapat 

memanipulasi objek geografi, seperti memutar model tiga dimensi gunung berapi, melihat proses 

siklus air secara dinamis, atau mengamati perbedaan pola cuaca di berbagai belahan dunia. Hal ini 
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memberikan pengalaman yang lebih nyata dan imersif, yang dapat memperdalam pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan. 

Sebaliknya, pada kelompok kontrol, meskipun pembelajaran berjalan dengan baik, tingkat 

keterlibatan siswa lebih rendah. Kebanyakan siswa hanya memperhatikan penjelasan guru dan melihat 

gambar-gambar yang terdapat dalam buku teks tanpa banyak interaksi. Hal ini mungkin 

mengindikasikan bahwa penggunaan media yang lebih statis, seperti buku teks, tidak mampu 

memberikan tingkat keterlibatan yang sama dengan penggunaan teknologi AR yang lebih dinamis. 

Temuan ini mendukung pendapat yang disampaikan oleh Chen et al. (2016), yang mengatakan bahwa 

AR dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran karena kemampuannya 

untuk menyajikan materi dengan cara yang lebih interaktif dan menarik. 

 

Wawancara dengan Guru dan Siswa 
Wawancara dengan guru yang terlibat dalam penelitian ini juga memberikan wawasan yang lebih 

dalam mengenai penerapan AR dalam pembelajaran geografi. Guru-guru tersebut mengungkapkan 

bahwa penggunaan AR dalam kelas mempermudah mereka dalam menjelaskan konsep-konsep 

geografi yang kompleks. Guru-guru melaporkan bahwa siswa lebih cepat memahami materi dan lebih 

termotivasi untuk belajar ketika mereka dapat melihat fenomena geografi secara langsung dan 

interaktif. Mereka juga mencatat bahwa AR memungkinkan mereka untuk memberikan konteks visual 

yang lebih kaya mengenai fenomena yang diajarkan, seperti proses siklus air atau pergerakan lempeng 

tektonik, yang sulit dijelaskan hanya dengan gambar atau diagram di buku teks. 

Siswa, dalam wawancara mereka, juga mengungkapkan pengalaman positif mereka dalam 

menggunakan AR. Mereka merasa lebih mudah memahami topik yang sebelumnya sulit dimengerti, 

seperti peta topografi atau perubahan iklim, karena mereka dapat melihat fenomena tersebut dalam 

bentuk tiga dimensi yang lebih nyata. Beberapa siswa bahkan menyatakan bahwa mereka merasa lebih 

senang belajar geografi dengan AR karena materi yang disajikan terasa lebih menyenangkan dan 

mudah diingat. Sebagian besar siswa mengungkapkan bahwa mereka lebih tertarik untuk belajar 

geografi setelah menggunakan AR dalam pembelajaran, karena teknologi ini memberi mereka 

pengalaman belajar yang berbeda dari pembelajaran tradisional yang biasa mereka terima. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi Augmented 

Reality (AR) dalam pembelajaran geografi di sekolah dasar memberikan dampak positif terhadap 

pemahaman konsep-konsep geografi siswa. Penggunaan AR terbukti lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional yang hanya 

mengandalkan buku teks dan gambar dua dimensi. Hal ini sejalan dengan temuan-temuan dari 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa teknologi AR memiliki potensi besar dalam 

pendidikan, terutama dalam membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit dipahami melalui 

metode konvensional (Azuma, 2001; Radu, 2014). 
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Penggunaan AR memungkinkan siswa untuk melihat dan berinteraksi dengan objek-objek 

virtual yang menggambarkan fenomena geografi, seperti peta, topografi, dan perubahan iklim, dalam 

bentuk tiga dimensi. Dengan demikian, AR dapat membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak 

dengan cara yang lebih konkret dan visual. Hal ini sangat penting dalam pembelajaran geografi, karena 

geografi melibatkan banyak konsep yang bersifat tiga dimensi, seperti letak geografis, bentuk 

permukaan bumi, dan pola-pola alam yang dinamis. 

Namun, meskipun AR memberikan manfaat besar dalam pembelajaran, penelitian ini juga 

mengidentifikasi beberapa tantangan dalam penerapannya. Salah satu tantangan utama adalah 

kesiapan infrastruktur teknologi di sekolah-sekolah dasar. Beberapa sekolah yang terlibat dalam 

penelitian ini mengalami kendala terkait dengan perangkat keras dan perangkat lunak yang diperlukan 

untuk menjalankan aplikasi AR dengan optimal. Selain itu, pengembangan aplikasi AR yang sesuai 

dengan kurikulum geografi sekolah dasar juga memerlukan waktu dan sumber daya yang tidak sedikit. 

Oleh karena itu, keberhasilan penggunaan AR dalam pembelajaran geografi sangat bergantung pada 

dukungan infrastruktur yang memadai serta pelatihan yang cukup untuk guru dan siswa. 

Meskipun demikian, manfaat yang diperoleh dari penggunaan AR dalam pembelajaran geografi 

lebih besar dibandingkan dengan tantangan yang ada. Untuk itu, diperlukan upaya untuk 

memperkenalkan dan mengintegrasikan AR ke dalam kurikulum pembelajaran geografi di sekolah 

dasar. Kebijakan yang mendukung penerapan teknologi dalam pendidikan, serta pelatihan bagi guru 

dan siswa, sangat penting untuk memastikan bahwa teknologi ini dapat dimanfaatkan dengan baik dan 

memberikan dampak positif bagi pembelajaran geografi. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi Augmented Reality (AR) dalam 

pembelajaran geografi dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep geografi. 

Kelompok eksperimen yang menggunakan AR menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan dalam 

pemahaman mereka dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan metode 

pembelajaran konvensional. Hal ini membuktikan bahwa AR merupakan alat yang efektif untuk 

membantu siswa memahami konsep-konsep geografi yang sulit dipahami melalui pembelajaran 

tradisional. Oleh karena itu, penelitian ini menyarankan integrasi teknologi AR dalam pembelajaran 

geografi di sekolah dasar sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan memberikan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan imersif bagi siswa. 
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